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ABSTRAK 

Media pembelajaran merupakan salah satu pendukung dalam mengatasi permasalahan lingkungan. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan keterampilan sekaligus 

dapat mendukung konsep plantae dan lingkungan bagi 25 siswa IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan 

melalui pembuatan bioplastik pandan (Pandanus amarylifollius). Kegiatan PkM dilakukan berupa 

pendampingan, praktek pembuatan bioplastik, dan evaluasi kegiatan. Berdasarkan hasil kuesioner 

yang diisi oleh siswa menunjukkan 86% sangat setuju dan 14% setuju akan pelatihan pembuatan 

bioplastik ini karena sangat mendukung dalam pemahaman konsep biologi di kelas X SMA Negeri 1 

Indralaya Selatan.  Tingginya antusias siswa dalam kegiatan ini dapat menjadi masukan bagi sekolah 

lain untuk menerapkan bahan baku yang sama. 

Kata kunci: Bioplastik; Pandan; Media Pembelajaran; Ramah Lingkungan.  

ABSTRACT 

Learning media is one of the supporters in overcoming environmental problems. This Community Service 

(PkM) aims to provide skills while at the same time being able to support the concept of plantae and the 

environment for 25 science students at SMA Negeri 1 Indralaya Selatan through the manufacture of 

bioplastic pandanus (Pandanus amarylifollius). PkM activities are carried out in the form of mentoring, 

practice of making bioplastics, and evaluation of activities. Based on the results of the questionnaire 

filled out by the students, it was shown that 86% strongly agreed and 14% agreed that this bioplastic 

manufacturing training was very supportive in understanding biological concepts in class X SMA Negeri 

1 Indralaya Selatan. The high enthusiasm of students in this activity can be an input for other schools to 

apply the same raw materials. 

Keywords: Bioplastics; Pandan; Learning Media; Environmentally Friendly. 

 

PENDAHULUAN 

Plastik sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, namun biasanya hanya 

digunakan sekali sehingga terjadi penumpukan sampah plastik.  Kholidah et al (2018) 

menjelaskan sumbangan sampah plastik Indonesia sekitar 14% dan terkategori besar 

di Asia Tenggara karena jumlah penduduknya yang banyak. Plastik adalah polimer 

molekul tinggi dengan struktur stabil yang sulit dihancurkan oleh mikroorganisme di 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:*linagenisa@yahoo.com


Diana Kumala, dkk 
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 3 (No. 2), Juni 2023 

 

DOI : 10.33379/icom.v3i2.2450 489 

 

alam, sehingga  adanya sampah plastik yang tercampur dalam tanah, pori-pori dinding 

sel akar akan tersumbat. Akibatnya, penyerapan air dan unsur hara melalui sistem 

akar terpengaruh, yang menyebabkan penurunan hasil produksi pertanian serta 

munculnya ketidakstabilan ekologis (Li et al., 2022; Mbachu et al., 2021). Membuat 

sampah plastik lebih murah, mendaur ulangnya lebih mahal. Oleh karena itu, 

diperlukan ide dan teknologi yang inovatif untuk menghasilkan polimer yang ramah 

lingkungan. Salah satunya melalui pembuatan bioplastik, karena terbuat dari unsur 

alam yang mudah terurai dan ramah bagi lingkungan. 

Bioplastik adalah plastik yang dapat digunakan dengan cara yang sama seperti 

plastik biasa tetapi ketika dibuang ke lingkungan akan terurai menjadi karbon dioksida 

dan air berkat mikroorganisme. Bahan baku bioplastik berlimpah di mana-mana dan 

dapat diperbarui dari pertanian, sehingga memproduksi bioplastik bukanlah hal yang 

sulit. Bioplastik dikenal sebagai plastik biodegradable telah dikembangkan secara 

global sejak puluhan tahun yang lalu diberbagai negara maupun di Indonesia 

(Nurwidiyani et al., 2022). Salah satu bahan pembuatan bioplastik adalah daun pandan 

yang sudah terkenal karena daunnya yang wangi dengan adanya 2 asetil-1-pirolin. 

Tanaman pandan sangat bagus digunakan sebagai bahan baku pembuatan bioplastik 

karena kandungan selulosanya tinggi dan memiliki warna serta bau yang alami. Selain 

itu, tanaman pandan sangat  dikenal oleh berbagai kalangan umur sehingga berpotensi 

tinggi digunakan sebagai sumber belajar. 

Sumber belajar adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu 

objek yang sering digunakan. Proses pembelajaran yang berkualitas dan berkelanjutan 

dapat dilengkapi, dipertahankan, bahkan ditingkatkan melalui bantuan media 

pembelajaran. Selain itu, mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa 

sekaligus meningkatkan hasil belajar. Pengetahuan guru tentang jangkauan dan 

kualitas media sangat penting untuk penggunaan media pembelajaran yang tepat. 

Gagasan mendasar yang perlu diingat saat menggunakan media adalah bahwa media 

harus digunakan dan diarahkan untuk membantu siswa belajar dan memahami 

informasi. Media pembelajaran lebih menekankan pada peran media sebagai alat 

penyampai pesan atau informasi pendidikan untuk mendorong pembelajaran guna 

menetapkan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pendidikan harus 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran yang aktif akan mendorong perolehan 

keterampilan dan sikap seperti keterampilan komunikasi, pembelajaran kooperatif, 

berpikir kritis dan belajar mandiri. Kecendrungan para siswa saat ini lebih menyukai 

permainan dan metode pengajaran alternatif lainnya daripada metode tradisional 

(Kusmaryono & Ubaidah, 2022).  

Permasalahan hasil belajar siswa yang rendah menjadi tugas wajib oleh 

seorang guru dalam menemukan solusinya. Seorang guru dituntut memiliki kreativitas 

dan kepekaan terhadap fenomena yang ada di lingkungan masyarakat agar mampu 

membuat inovasi pembelajaran melalui pembuatan media pembelajaran (Amir et al., 

2022). Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media belajar bagi siswa akan sangat 
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membantu dalam peningkatan hasil belajar, misalnya pembuatan bioplastik. Selama 

ini, umumnya pembuatan bioplastik hanya menggunakan bahan baku seperti 

singkong, pisang, dan daun bayam, namun penggunaan daun pandan sebagai sumber 

belajar belum pernah dilaporkan. Padahal bioplastik dari daun pandan sebagai media 

pembelajaran adalah sangat berpotensi dalam melibatkan siswa pada pembelajaran 

bermakna. Solusi pelatihan dalam pembuatan media pembelajaran berupa bioplastik 

daun pandan (Pandanus amaryllifolius) diharapkan mampu melibatkan siswa secara 

aktif, sehingga dapat memberikan pengalaman langsung sekaligus menunjang 

pemahaman konsep biologi, terutama pada materi plantae dan lingkungan. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan PkM di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dilakukan selama dua hari 

yang diikuti oleh 1 guru IPA dan 25 siswa kelas X IPA. Metode pelaksanaan PkM 

disajikan pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Pelaksanaan PkM Pembuatan Bioplastik Pandan 

Metode pelaksanaan PkM pada hari I, meliputi:  pembukaan oleh Kepala 

Sekolah, kemudian sosialisasi tentang  pembuatan bioplastik oleh team PkM.  Langkah 

selanjutnya saat pelatihan melalui pembimbingan secara langsung 25 siswa dalam 

pembuatan bioplastik pandan. Alat dan bahan, serta proses pembuatan bioplastik yang 

dilakukan disajikan pada gambar 2, 3 dan 4.  

 
Gambar 2. Alat dan bahan pembuatan bioplastik pandan 

Alat-alat yang digunakan diantaranya: erlenmeyer, gelas kimia, kaki tiga dan 

kasa asbes, bunsen, mortar, pisau, dan timbangan digital (Gambar 2A). Adapun 

komposisi bahan yang digunakan meliputi:  pandan (Pandanus amaryllifolius) 200 gr 

,tepung pati 50 gram, asam asetat 10 ml, gliserin 10 ml, dan air 100 ml (Gambar 2B).  

Setelah alat dan bahan disiapkan, siswa didampingi dalam proses pembuatan 

bioplastik pandan. Tahap awal yang dilakukan adalah pengolahan menjadi bubur daun 
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pandan, melalui pemotongan dan penghalusan daun pandan menggunakan mortar 

(Gambar 3A). Setelah halus, kemudian campurkan dengan air lalu disaring hingga 

berbentuk larutan pandan yang nantinya akan dipanaskan (Gambar 3B). Selama 

proses pemanasan larutan daun pandan kemudian ditambahkan gliserin, asam asetat 

dan tepung pati (Gambar 3C). Tahapan awal pengolahan daun pandan menjadi 

bioplastik disajikan pada gambar 3.  

Gambar 

3. Proses pengolahan pandan menjadi bioplastik 

Langkah selanjutnya setelah pengolahan daun pandan (Gambar 3) adalah 

proses akhir berupa pencetakan bioplastik pandan, seperti disajikan pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Proses pencetakan bioplastik pandan 

Proses akhir diantaranya; mencetak bahan pada cetakan yang telah disediakan 

(Gambar 4A), kemudian keringkan bahan yang sudah dicetak tadi lebih kurang 10 jam 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Gambar 4B). Setelah kering angkat 

bioplastik dari cetakan, dan bioplastik daun pandan siap digunakan (Gambar 4C). Hasil 

kegiatan hari I berupa produk bioplastik daun pandan serta laporan siswa tentang 

kegiatan yang telah dilakukan. Selanjutnya, pada hari II PkM adalah penutupan 

sekaligus evaluasi kegiatan melalui pemberian kuisioner ke peserta pelatihan. Data 

hasil kuisioner inilah yang akan menjadi bahan evaluasi keterlaksanaan kegiatan PkM 

serta untuk perbaikan kegiatan pelatihan berikutnya.  

HASIL KEGIATAN 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan terlihat minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang berasal dari lingkungan sekitar sekolah. Media cetak adalah bentuk 

media yang sering digunakan oleh guru karena mudah ditemukan dan umumnya dibeli  

dari sumber penerbit. Namun, dampaknya dapat terlihat dari rendahnya kreativitas 

siswa yang hanya memahami pengetahuan secara abstrak, terutama jika dikaitkan 

dengan permasalahan lingkungan. Inilah yang menjadi dasar sehingga kegiatan PkM 

pelatihan pembuatan bioplastik dapat menjadi jembatan antara guru dan siswa dalam 

menumbuhkan kreativitas mereka. Setiap siswa memiliki minat dan bakat belajar yang 
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unik, tidak semua anak di kelas memiliki kemampuan yang sama untuk memahami 

informasi dari proses pembelajaran melalui media cetak. Media pembelajaran 

merupakan salah satu pendukung dalam memahami konsep biologi yang umumnya 

hanya diajarkan melalui ceramah tanpa disertai dengan praktek secara langsung dan 

terlibat terutama dalam permasalahan lingkungan. Pelaksanaan PkM ini mencoba 

untuk memberikan keterampilan siswa dalam pembuatan bioplastik pandan yang 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang ramah lingkungan. Dalam kegiatan 

PkM menggunakan salah satu bahan alami berupa daun pandan (Pandanus 

amaryllifolius) yang banyak ditemukan di sekitar sekolah SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan. Mereka diarahkan praktek menggunakan bahan yang sering mereka lihat 

sehingga mampu menunjang dalam pemahaman materi plantae dan lingkungan pada 

pelajaran biologi, bahkan dapat memberikan dampak positif terhadap pengurangan 

sampah plastik. 

Kegiatan yang dilakukan selama dua hari dikategorikan terlaksana dengan 

sangat baik dilihat dari tingginya antusias peserta didik melakukan praktek sambil 

belajar, selain itu guru yang dilibatkan pada kegiatan juga sangat merasakan manfaat 

dari pelatihan yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara guru menyatakan bahwa 

selama ini hanya menggunakan buku cetak saat pembelajaran biologi, sehingga 

berdampak pada minat siswa mereka untuk belajar. Hasil data kuisioner kegiatan PkM 

juga menunjukkan bahwa semua siswa setuju dan memperoleh pengalaman setelah 

kegiatan. Berikut data hasil evaluasi dari 5 pernyataan dari kuisioner yang diberikan 

kepada peserta didik setelah PkM disajikan pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Hasil Evaluasi Kegiatan PkM 

Ada lima pernyataan yang dijadikan bahan evaluasi dalam mengetahui 

tanggapan (sangat setuju, setuju, dan tidak setuju) peserta didik terhadap pelaksanaan 

PkM, yaitu: 

1. Pengalaman pembelajaran yang menyenangkan 

2. Meningkatkan pemahaman tentang materi plantae dan lingkungan 

3. Menciptakan kreativitas 

4. Pembuatan bioplastik sangat membantu dalam pembelajaran biologi 

5. Kebermanfaatan materi dan kegiatan yang disajikan oleh team PkM 
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Dari 5 pernyataan kuisioner pada gambar 5 menunjukkan persentase bahwa 

tidak ada siswa (0%) yang menjawab tidak setuju akan kegiatan yang dilakukan. 

Sedangkan data tertinggi ditunjukkan pada kebermanfaatan materi dan kegiatan yang 

dilakukan, yaitu sebesar 89% siswa menjawab sangat setuju. Selama ini, metode 

ceramah berbantukan buku cetak, kemudian dilanjutkan tanya jawab dan diskusi yang 

sering digunakan oleh guru mereka agar dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 

Namun, tidaklah mudah membuat siswa untuk aktif dalam pembelajaran ataupun 

berbicara mengeluarkan pendapat mereka. Diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara kolaboratif sehingga mereka mampu 

mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial (Ummas Genisa et al., 2021). 

Interaksi sosial bisa melalui praktek langsung, sehingga mereka saling berkelompok 

dalam menyelesaikan pembuatan produk. Penting bagi guru untuk berupaya 

menciptakan proses pembelajaran yang menarik dengan media pendamping agar 

dapat meningkatkan minat belajar dan kemanjuran belajar siswa. 

Media yang rancang dengan baik tentunya akan mampu menjadi sumber 

belajar yang efektif bagi siswa, bahkan sebagai media penghubung antara guru dan 

siswa saat proses pembelajaran. Memanfaatkan media tumbuhan sebagai media 

pembelajaran mampu menyajikan konten biologi secara utuh, bahkan tidak perlu 

mengeluarkan banyak uang untuk materi pembelajaran yang akan diajarkan. 

Tumbuhan yang ada di sekitar sekolah dapat dimanfaatkan sebagai media yang ramah 

lingkungan, salah satunya adalah pembuatan bioplastik dari daun pandan. Menurut 

Ekayani (2017) ada beberapa tujuan utama media pendidikan, diantaranya: 

memfasilitasi proses belajar mengajar, meningkatkan efektivitas belajar mengajar, 

tetap relevan dengan tujuan pembelajaran, membantu meningkatkan konsentrasi, 

memiliki komponen pembelajaran yang dapat mendorong anak untuk belajar, 

memiliki konten instruktif, memudahkan komunikasi dengan instruksi atau informasi, 

dan hal lain yang dapat mendorong belajar siswa.  Pernyataan serupa diperkuat oleh 

Nurrita (2018) bahwa ada lima fungsi utama dari media pembelajaran yaitu: 

komunikasi, motivasi, kebermaknaan, penyamaan persepsi, dan individualitas. Media 

pembelajaran sangat penting untuk proses belajar mengajar karena memungkinkan 

guru untuk memberikan informasi kepada siswa dengan cara yang lebih relevan. Guru 

dapat membantu siswa memahami materi yang disampaikan secara praktis selain 

hanya menyampaikannya secara lisan melalui ceramah. 

Pemanfaatan daun pandan sebagai media untuk belajar biologi yang telah 

dilakukan oleh team PkM memberikan banyak manfaat bagi guru dan siswa, 

diantaranya mereka mampu membuat media ramah lingkungan melalui pemanfaatan 

tanaman yang ada di sekitar sekolah untuk mengatasi masalah pembelajaran. Selain 

itu, kegiatan pelatihan pembuatan bioplastik daun pandan ini adalah suatu upaya yang 

digunakan untuk menghubungkan tema plantae dan lingkungan di kelas melalui 

kreativitas dan kerjasama siswa. Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik dari 

peserta pelatihan menyatakan setuju akan kebermanfaatan kegiatan PkM bioplastik 

daun pandan dalam peningkatan keterampilan kognitif serta sikap positif mereka 
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terhadap pembelajaran biologi. Keberhasilan kegiatan ini memberikan peluang yang 

sama akan kegiatan serupa pada sekolah yang lain, terutama yang memiliki 

kemelimpahan bahan baku daun pandan di sekitar sekolah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil pelaksanaan dapat dikatakan bahwa 

pelatihan pembuatan bioplastik bagi siswa SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam pemahaman biologi (materi plantae dan 

lingkungan). Selain itu, adanya keterampilan yang diberikan mampu memberikan 

pengalaman positif bagi pembelajaran biologi sehingga semua siswa setuju akan 

kegiatan yang dilakukan (86% sangat setuju dan 14% setuju). 
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